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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the shift in the function of the Michat application in 

facilitating digital prostitution activities in Tasikmalaya City. This phenomenon is 

particularly interesting to explore because Tasikmalaya is widely known as a 

religious city ("Kota Santri"), yet there has been a significant rise in online 

prostitution practices, many of which are conducted through the Michat 

application. This research uses a qualitative approach with a case study method. 

The subjects of this study consist of two sex workers and two clients who actively 

use Michat for digital prostitution purposes. Data were collected through in-depth 

interviews, observation, and documentation, and analyzed using Miles & 

Huberman's interactive data analysis model, which includes data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings reveal that the shift in Michat's 

function is influenced by several factors: unlimited internet access, user negligence, 

low security risks, and the fact that the application does not require complex 

technology to operate. These factors are directly related to the motivations of both 

sex workers and clients, including economic pressure, gender issues, exploitation, 

psychological and sosial stress, as well as the high demand and supply for sexual 

services. The simplicity and accessibility of the technology make digital prostitution 

feel safer, cheaper, faster, and more discreet, although it continues to have negative 

impacts sosially, morally, and psychologically. These findings are further validated 

through triangulation with the Head of an Islamic Organization in Tasikmalaya, 

who emphasized that unchecked technological ease can become a tool for 

sistematic moral deviation. This study underscores the need for serious attention to 

the shifting function of digital applications like Michat, from technological, 

regulatory, and socio-religious perspectives. 

Keywords: Michat, Digital Prostitution, Functional Shift, Sosial Application, 

Tasikmalaya



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Prostitusi di masa kini mengalami perubahan dari yang sebelumnya para 

pelaku dan pelanggan harus bertemu tatap muka untuk penawaran, penentuan 

harga, dan lokasi, kini dapat dilakukan melalui media internet (Laukon et al., 

2024). Pemanfaatan media sosial dan internet sebagai platform prostitusi online 

pada dasarnya termasuk dalam bentuk penyalahgunaan media. Sebab pada 

dasarnya media sosial tidak memiliki nilai atau buruk. Bahkan berbagai media 

sosial memiliki ketentuan komunitas yang membolehkan dan melarang 

aktivitas tertentu. Dengan demikian media sosial dirancang sebagai media 

untuk melakukan aktivitas sosial secara online (Doni, 2017). 

Label baik dan buruk pada media sosial ditentukan oleh aktivitas para 

pengguna di dalamnya (Yudhistira & Jaya, 2022). Sekalipun menyediakan 

berbagai kemudahan, media sosial juga rentan terhadap penyalahgunaan, 

bentuk penyalahgunaan tersebut meliputi pelecehan seksual, penyebaran konten 

yang memuat unsur Suku Agama Ras Antar golongan (SARA), penipuan, 

penyebaran hoaks, serta penggunaan media sosial sebagai platform untuk 

melakukan transaksi prostitusi online (Fanaqi et al., 2021).   

Media sosial merupakan sesuatu yang bebas akan persepsi terhadap nilai 

baik atau buruk. Dalam konteks ini terdapat media sosial yang dapat digunakan 

untuk berkomunikasi mulai dari Whatsapp, Instagram, Skype, Snapchat, 
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Telegram, dan lain-lain sebagainya. Salah satu penyedia aplikasi komunikasi 

ini adalah Michat yang memfasilitasi para penggunanya untuk mencari teman 

terdekat secara geografis menggunakan Global Positioning Sistem (GPS) 

(Fanaqi et al., 2021). Michat tidak satu-satunya tempat layanan pencarian teman 

secara geografis, tetapi aplikasi ini yang dinilai memiliki kemampuan 

menjaring pengguna paling banyak, sehingga merupakan aplikasi dengan fitur 

tersebut yang paling banyak digunakan.   

Michat sebagai salah satu aplikasi pesan instan yang populer, menawarkan 

kemudahan dalam mencari dan berkomunikasi dengan orang baru. Fitur-fitur 

yang memungkinkan pengguna untuk menemukan orang di sekitar mereka dan 

berinteraksi secara anonim telah menjadikan aplikasi ini menarik bagi berbagai 

kalangan. Namun, fitur-fitur ini juga dimanfaatkan oleh individu-individu yang 

terlibat dalam kegiatan prostitusi untuk mencari pelanggan secara cepat dan 

tanpa hambatan (Annisa, Diasty. 2023). Michat sebuah platform media sosial 

yang cukup populer di masyarakat, meskipun tidak sepopuler Instagram atau 

Facebook, masih sering digunakan oleh sejumlah orang, bahkan Indonesia 

berada pada peringkat pertama pengguna aplikasi  Michat terbanyak di dunia. 
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Gambar 1 Jumlah Pengguna Aplikasi MiChat di Dunia 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Survey yang di lansir dalam laman online databooks mengungkapkan 

bahwa jumlah pengguna aplikasi Michat di Indonesia tahun 2022 sebesar 83% 

dari total 50 juta merupakan orang Indonesia, mengalahkan Prancis 5,96%, 

Argentina 4,25%, Malaysia 2,52%, dan Amerika Serikat 2,19%. Permasalahan 

yang ditemukan sekarang adalah penggunaan Michat mengalami pergeseran, 

yaitu pada awalnya digunakan untuk media komunikasi, tetapi sekarang 

beberapa pengguna menggunakannya untuk mendapatkan jasa prostitusi online 

atau istilahnya “open BO” (Mutia, 2022). Fenomena pergeseran fungsi ini pada 

dasarnya melanggar ketentuan komunitas sebagaimana diatur oleh Michat, hal 

ini sebagaimana dijelaskan dalam panduan pengguna pada bagian Prostitusi 

atau Permintaan Seksual. 
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Gambar 2 Panduan pengguna Michat tentang Prostitusi 

 

Sumber: Aplikasi Michat 

Merujuk pada survey yang juga dilakukan oleh databoks, juga ditemukan 

bahwa Michat masih merupakan aplikasi yang paling banyak disalahgunakan, 

khususnya dalam hal prostitusi, eksploitasi seksual, dan pekerja anak. Angka 

yang didapatkanpun cukup jauh dibandingkan dengan Whatsapp dan Facebook. 

Persentase penyalahgunaan Michat oleh para penggunanya mencapai 41% 

sementara Whatsapp dan Facebook berturut-turut hanya 21% dan 17%. 
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Gambar 3 Persentase penyalahgunaan aplikasi Media Sosial 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Pergeseran fungsi Michat sebagai platform untuk transaksi seksual 

menimbulkan berbagai konsekuensi merugikan yang dirasakan tidak hanya oleh 

individu yang terlibat, tetapi juga oleh masyarakat secara luas. Pelaku dan 

pelanggan prostitusi online dapat menghadapi risiko kesehatan, keamanan, dan 

hukum yang serius. Selain itu, fenomena ini juga mencerminkan masalah sosial 

yang lebih luas, seperti eksploitasi dan perdagangan manusia. Aplikasi ini 

dengan jelas melarang konten pornografi dan seksualitas, dengan gambar-

gambar yang terkait dengan tanda-tanda bisnis prostitusi online. Meski 

demikian fenomena penggunaan aplikasi ini terjadi karena Michat memiliki 

fitur yang memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengidentifikasi 

individu lain yang berada di sekitarnya. 

Penggunaan media sosial sebagai media komunikasi bukannya tanpa akibat. 

Dampak yang banyak teramati adalah timbulnya masalah prostitusi yang sering 

terjadi di dalam media khusus nya aplikasi Michat. Aplikasi ini seringkali 
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berkaitan dengan kegiatan prostitusi yang di lakukan secara online. Hal ini 

dikarenakan tidak sedikit para pelaku prostitusi online memafaatkan aplikasi 

Michat yang memfasilitasi pencarian orang-orang dengan jarak dekat sebagai 

cara untuk mendapatkan pelanggan tanpa harus pergi dengan jarak yang cukup 

jauh. Prostitusi yang dilakukan melalui Aplikasi Michat menawarkan pelayanan 

seks kepada pelanggannya dengan segala bentuk perjanjian via aplikasi 

(Annisa, 2022). 

Tinjauan terhadap prostitusi, hal tersebut dapat dipahami sebagai pekerjaan 

menjual jasa layanan secara seksual dengan kesepakatan upah atau harga yang 

dilakukan sebelumnya. Secara spesifik dijelaskan bahwasanya prostitusi lebih 

identik kepada individu yang memiliki keterampilan rendah tetapi 

menginginkan upah yang tinggi (Malik, 2019). Para pelaku prostitusi umumnya 

diistilahkan dengan Pekerja Seks Komersial atau disingkat PSK. Sekalipun 

masih ada yang dilakukan secara luring dengan bertemu dan membentuk 

perjanjian secara langsung, di masa kini prostitusi secara online menggunakan 

media sosial sebagai tempat bertemu dan berinteraksi marak dilakukan. 

Aktivitas prostitusi menjadikan tubuh pelakunya sebagai komoditas yang 

memiliki nilai jual, sehingga dapat dinikmati oleh siapapun yang mampu 

memberikan pembayaran sesuai dengan kesepakatan dan penawaran yang 

diberikan. Prostitusi online adalah bentuk prostitusi yang dilakukan di media 

online untuk mendapatkan pelanggan. Dalam hal ini aktivitas yang dilakukan 

tidak hanya mencari pelanggan, tetapi juga berinteraksi, membentuk 

kesepakatan, dan membuat tempat dan waktu janji untuk bertemu (Akhsaniyah, 
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2022). Seluruh aktivitas dilakukan secara online, sehingga dapat dengan mudah 

memperluas jangkauan pasar dan variasi pelanggan dibandingkan dengan 

prostitusi biasanya (Damayanti et al., 2022). Tidak hanya itu, para pelaku 

prostitusi online juga lebih sulit untuk diidentifikasi karena tidak harus 

menunggu di suatu tempat tertentu. 

Sebagai agama yang menekankan nilai-nilai moral, Islam secara tegas 

mengawasi serta memberikan perhatian serius terhadap permasalahan penyakit 

sosial ini. Selain merupakan pelanggaran hukum dan tergolong dosa besar, 

perilaku tersebut dipandang sebagai tindakan yang tercela serta melibatkan 

bentuk transaksi yang membahayakan. Dalam Qoidah Fiqhiyah Islam dikenal 

asas Al-‘Adah Muhakkamah (  مُحَكَّمَة  yang menekankan bahwa hukum (العَادةَُ 

norma masyarakat relevan atau tidak bertentangan dengan syariat, maka hukum 

norma tersebut juga tetap berlaku, bahkan Islam dapat memperkuatnya dengan 

syariat (Pongsibanne, 2017). 

Selain itu, Islam tidak membedakan bentuk-bentuk prostitusi, baik yang 

terjadi atas dasar saling suka, paksaan, maupun yang dilakukan oleh individu 

yang belum menikah ataupun yang telah berstatus menikah. Semua bentuk 

tersebut tetap dipandang sebagai perbuatan yang dilarang. Selama tidak 

dilakukan dengan pasangan yang sah, tindakan tersebut tetap dikategorikan 

sebagai zina (Sari et al., 2022). Hal ini juga berlaku untuk prostitusi yang 

dilakukan dengan bayaran. Islam secara keras melarang hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh Sari dkk., (2022) dengan merujuk pada surat al Qur’an surat An-

Nur ayat 2: 
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نْهُمَا مِائةََ جَ  انِيْ فَاجْلِدوُْا كُلَّ وَاحِدٍ مِِّ انيَِةُ وَالزَّ ِ اِنْ كُنْتمُْ الَزَّ لََ تأَخُْذكُْمْ بهِِمَا رَأْفَة  فيِْ دِيْنِ اللّٰه لْدةٍٍَۖ وَّ

خِرِِۚ وَلْيشَْهَدْ عَذاَبهَُمَا طَاۤى   ِ وَالْيوَْمِ الَْٰ نَ الْمُؤْمِنِيْنَ تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه فَة  مِِّ  

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-

masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama 

(hukum) Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 

Hendaklah (pelaksanaan) hukuman atas mereka disaksikan oleh 

sebagian orang-orang mukmin.” 

Umat Islam dituntut untuk senantiasa mengimplementasikan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur'an dalam setiap aspek kehidupan. Al-Qur'an 

secara komprehensif membahas berbagai dimensi kehidupan, mulai dari aqidah, 

muamalah, supremasi hukum, hingga persoalan sosial lainnya. Nilai-nilai 

kemanusiaan tercermin secara konsisten dalam seluruh ajarannya. Sebagaimana 

terdapat ketentuan yang mengatur interaksi antara laki-laki dan perempuan, 

terdapat pula larangan terhadap perilaku tertentu, seperti ikhtilat (percampuran 

bebas antara lawan jenis) dan khalwat (berduaan tanpa mahram). Hal ini 

ditunjukkan dalam firman Tuhan, yang mengatakan: 

نَّ   ََ ينَتهُ ينَ زِِّ ََ يبُْدِِّ فظَْنَ فرُُوجَهُنَّ وَلَ َْ نَّ وَيحَ هِِّ رِِّ ٰـ صَ ََ نْ أبْ ِ يغَْضُضْنَ مِِّ تِّ ٰـ نَ قلُ لِِّ لْمُؤْمِِّ

نٍَّۖ  نَّ  عَلىَٰ جُيوُبِّهِِِّ هِِّ مُرِِّ َُ ِ بْنَ بخِّ رِِّ َْ نْهَا ٍۖ وَلْيضَ ََ مَا ظَهَ رَ مِِّ ََ َِّ  إلِِّ

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya.... (QS. An-Nur ayat 31). 

Oleh karena itu, setiap individu dianjurkan untuk menghindari tindakan 

yang dapat merendahkan martabat diri, seperti perbuatan zina. Dalam perspektif 

Islam, zina didefinisikan sebagai hubungan seksual antara laki-laki dan 

perempuan yang dilakukan di luar ikatan pernikahan yang sah menurut hukum 

Islam. Allah berfirman: 
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 ََ رَبوُ ا  وَلَ َْ ن  ىَٰ تقَ شَ ة   كَانَ  إِّنَِّهۥُ  ٍۖٱل زِِّ حِِّ ٰـ  سَبِِّي  ل  وَسَا ءَ  فَ

Artinya: "Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya 

(zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk. (QS. Al-Isra’ 

ayat 32)   

Islam melarang perzinahan bukan tanpa alasan. Merujuk pada Zumaroh 

(2016) zina menimbulkan berbagai konsekuensi negatif yang berdampak luas, 

baik secara individu maupun sosial. Pertama Tidak jelas nasab pada anak. 

Dalam konteks ini, kemungkinan terjadinya percampuran garis keturunan 

antara pelaku prostitusi dan pelanggannya menjadi hal yang tidak dapat 

dihindari. Dengan demikian anak yang terlahir dari kondisi ini tidak akan jelas 

siapa orang tuanya, sebab hubungan dilakukan tanpa adanya hubungan 

pernikahan yang sah. Hal ini kemudian berdampak pada kesulitan untuk 

menentukan kedudukan hukum anak, serta merusak tatanan masyarakat. 

Pada tatanan masyarakat, Zina menyebabkan keraguan dan keresahan pada 

lingkungan masyarakat. Hal ini muncul karena kehormatan yang tidak terjaga, 

sehingga bahkan berlanjut pada tindak pidana lain seperti pembunuhan karena 

permasalahan zina. Selain itu juga pelaku zina juga dianggap sebagai aib. Zina 

menyebabkan hidup rumah tangga tidak tenang dan hancur. Baik laki-laki 

ataupun perempuan yang pernah melakukan zina menyebabkan munculnya 

pemikiran buruk pada keluarga dari masyarakat sekitar, sehingga kedamaian 

rumah tangga akan rusak. Bahkan pada kondisi tertentu, kehidupan rumah 

tangga juga dapat hancur karena tidak lagi membawa ketenangan dan 

kedamaian (Zumaroh, 2016). 
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Salah satu daerah yang berhadapan dengan permasalahan prostitusi Online 

adalah Kota Tasikmalaya.  Tasikmalaya adalah sebuah kota yang terletak di 

Provinsi Jawa Barat, Indonesia, sering dijuluki sebagai "Kota Santri". Julukan 

ini bukanlah tanpa alasan, melainkan berdasarkan berbagai fakta dan data yang 

menunjukkan peran signifikan kota ini dalam perkembangan pendidikan dan 

budaya Islam di Indonesia. Sebagai pusat pendidikan agama, Tasikmalaya 

memiliki sejumlah besar pesantren yang menjadi tempat pendidikan bagi ribuan 

santri dari berbagai penjuru negeri. Menurut data dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia, terdapat lebih dari 500 pesantren yang terdapat di berbagai 

penjuru wilayah Tasikmalaya. pada tahun 2023 (Kementrian Agama Republik 

Indonesia, 2023). Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia, Kota Tasikmalaya termasuk salah satu daerah dengan 

jumlah pesantren terbanyak di Indonesia.  

Selain itu, keberadaan lembaga pendidikan Islam lainnya seperti madrasah 

dan sekolah tinggi agama Islam turut memperkuat identitas Tasikmalaya 

sebagai kota santri. Berdasarkan laporan dari Dinas Pendidikan Kota 

Tasikmalaya, pada tahun 2022 terdapat sekitar 200 madrasah yang aktif 

beroperasi, mulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) hingga Madrasah 

Aliyah (MA) (Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya, 2022). Angka tersebut 

mencerminkan tingginya komitmen masyarakat Tasikmalaya terhadap 

pendidikan Islam serta pengembangan ilmu pengetahuan yang berlandaskan 

nilai-nilai keagamaan.  
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Kehidupan masyarakat sehari-hari yang sarat dengan nilai-nilai Islam 

tercermin pula dalam berbagai bentuk budaya dan tradisi lokal. Berbagai 

kegiatan budaya seperti seni hadroh, marawis, dan qasidah menjadi bagian dari 

warisan budaya Tasikmalaya yang masih terjaga hingga kini. Berdasarkan 

survei yang dilakukan oleh Pusat Kajian Budaya dan Tradisi Islam pada tahun 

2021, sekitar 70% warga Tasikmalaya terlibat dalam kegiatan seni budaya Islam 

(Pusat Kajian Budaya dan Tradisi Islam, 2022), data tersebut menunjukkan 

kuatnya identitas keagamaan dalam kehidupan sosial budaya Masyarakat yang 

berada di Kota Tasikmalaya. 

Kendati demikian, label ini sudah banyak dipertanyakan karena dalam 

beberapa tahun ini terjadi maraknya kasus prostitusi online yang terjadi di Kota 

Santri. Berdasarkan laporan jurnalis TribunPriangan.com oleh Aldi M Perdana 

menyatakan bahwa kasus pembunuhan terhadap seorang remaja perempuan di 

Kota Tasikmalaya yang berawal dari praktik prostitusi daring melalui aplikasi 

MiChat. Korban yang masih di bawah umur ditemukan dalam keadaan tidak 

bernyawa di sebuah kamar indekos yang berlokasi di Kecamatan Mangkubumi, 

Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, pada Rabu, 16 Agustus 2023. (Aldi M Perdana, 

2023). 

Selain kasus pembunuhan tersebut, di Kota Tasikmalaya juga terjadi kasus 

perdagangan orang pada tahun 2020. Pada tahun 2020, terjadi kasus 

perdagangan orang di Kota Tasikmalaya. Kasus ini melibatkan seorang pelaku 

bernama Arya Septiandi bin Dasep yang menggunakan aplikasi Michat untuk 

menawarkan Risma dan Fitri kepada tamu laki-laki dengan cara memasang foto 
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perempuan yang tidak dikenal tetapi terlihat menarik di aplikasi tersebut. 

Setelah menarik perhatian tamu, pelaku akan dihubungi melalui aplikasi Michat 

oleh tamu yang berminat, dan kemudian pelaku akan mengirimkan foto 

perempuan tersebut kepada tamu yang akan memesannya. Mengenai harga, 

perempuan tersebut akan menentukan apakah mau atau tidak dengan harga yang 

ditawarkan, tarif yang dikenakan umumnya berada dalam kisaran Rp350.000 

hingga Rp700.000, termasuk biaya sewa tempat/kamar. Setiap kali 

mendapatkan pelanggan, pelaku diberi uang sebesar Rp. 50.000 oleh 

perempuan tersebut. Pelaku dalam kasus perdagangan orang ini tidak 

menggunakan paksaan atau kekerasan, melainkan perempuan yang meminta 

bantuan pelaku untuk mencari pelanggan (Rahayu et.al 2022). 

Terakhir, dengan mengacu pada label kota Tasikmalaya dan beberapa 

pemberitaan sebelumnya hal ini menjadi penguat sebagai pemilihan lokasi 

penelitian di Tasikmalaya. Mengingat bahwa kota juga seringkali dilabeli 

dengan aktivitas yang dilakukan masyarakat di dalamnya. Selain itu penelitian 

terkait prostitusi online di kota Tasikmalaya masih jarang dilaksanakan. Pada 

beberapa penelitian dengan topik serupa, beberapa dilakukan di kota-kota besar 

seperti Jakarta (Adli et al., 2023), Bitung (Lukas et al., 2023), Indramayu 

(Natsir, 2024), dan Padang (Saria et al., 2024). Oleh sebab itulah penelitian di 

kota Tasikmalaya mejadi kebaruan penelitian ini dalam hal subjek 

penelitiannya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis dalam 

tulisan ini akan mengelaborasi lebih lanjut terkait: “Bagaimana pergeseran 

fungsi sosial aplikasi Michat dalam aktivitas prostitusi online di Kota 

Tasikmalaya?” 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan Pergeseran 

fungsi sosial aplikasi Michat dalam aktivitas prostitusi digital di kota 

Tasikmalaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu komunikasi secara umum. Lebih dari itu, 

peneliti berharap hasil penelitian berikut dapat meningkatkan kekayaan 

keilmuan terutama di bidang ilmu komunikasi yang berkaitan erat dengan 

penyampaian gagasan dan pembentukan perjanjian dengan calon pengguna 

jasa prostitusi atau pelanggan pemgguna jasa prostitusi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian berikut diharapkan bermanfaat secara praktis dengan 

terbukanya pemahaman pembaca terkait pergeseran penggunaan aplikasi 

digital Michat untuk aktivitas prostitusi di Tasikmalaya. Selain itu penelitian 

berikut juga diharapkan mampu untuk menjadi pemantik penelitian lebih 
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lanjut di bidang lmu komunikasi berkaitan dengan komunikasi. Penelitian 

berikut diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan penelitian berikutnya 

dengan kelebihan dan kekurangan hasil penelitiannya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka dari 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Tinjauan 

pustaka merupakan kajian kritis terhadap berbagai pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait suatu topik tertentu. Tujuan dari 

tinjauan ini adalah untuk memberikan gambaran kepada pembaca mengenai 

pengetahuan dan gagasan yang telah dikembangkan dalam bidang tersebut. 

Melalui proses ini, peneliti menemukan beberapa judul penelitian yang 

memiliki kesamaan tema atau fokus kajian. 

Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ardhi dkk., (2023) 

dengan judul ” Penggunaan Media Online Dalam Praktek Sosial Pekerja Seks 

Komersial”. Penelitian ini membahas terkait penggunaan media online untuk 

aktivitas sosial para PSK. Dalam penelitian ini penggunaan media online untuk 

aktivitas para PSK merupakan bentuk pergeseran penggunaan karena tidak 

digunakan seperti tujuan awal adanya. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa aplikasi media sosial yang paling dominan mengalami pergeseran fungsi 

ke arah aktivitas prostitusi adalah MiChat dan Twitter. Selain itu juga ditinjau 

adanya faktor penghambat aktivitas prostitusi Online mencakup ketakutan 

razia, agama, dan norma, serta faktor pemungkin aktivitas prostitusi online yaitu 

keamanan tempat, pemahaman norma, pemahaman hukum, dan media sosial. 
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Penelitian ini sama-sama mengkaji pergeseran penggunaan aplikasi online 

untuk aktivitas prostitusi. Namun penelitian tersebut tidak terfokus pada satu 

aplikasi tetapi meninjau fenomenanya secara umum. 

Penelitian kedua, penelitian oleh Mudjiyanto dkk., menunjukkan bahwa 

keberadaan media sosial, baik dalam bentuk aplikasi daring maupun platform 

khusus, memungkinkan terjadinya praktik prostitusi online sebagai bentuk 

aktivitas ekonomi yang sejalan dengan karakteristik kota modern yang semakin 

padat, berorientasi pada modal, rasional, individualistis, dinamis, transitif, dan 

berbasis teknologi. Selain itu profesi ini juga mudah untuk dikerjakan, tidak 

memerlukan kemampuan khusus, dan dapat mencukupi kebutuhan dan gaya 

hidup para pelaku. Penelitian ini sama-sama meninjau penggunaan media sosial 

dalam aktivitas prostitusi online, tetapi tidak berfokus pada media sosial tertentu 

atau pergeseran fungsinya. Penelitian ini mengkaji prostitusi online dalam skala 

yang lebih luas. 

Penelitian ketiga, penelitian oleh Ardianto & Sumarwan (2021) dengan 

judul “Prostitusi Online di Jejaring Media Sosial Twitter Ditinjau dari Alasan 

Pelaku Berdasarkan Teori Pilihan Rasional”. Penelitian ini menunjukkan alasan 

para pelaku memanfaatkan pergeseran fungsi aplikasi tiwtter untuk melakukan 

aktivitas prostitusi. Hal ini mencakup nilai pasar tinggi, fleksibilitas jam kerja, 

tidak mau melewati mucikari, kepercayaan lebih tinggi, dan demografi lebih 

muda. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan cara-cara pemasaran termasuk 

pemanfaatan hastag, pemeanan langsung, promosi gratis, cuitan terkait kisaran 

dan aturan, kolom pencarian, kolom top, serta foto, dan video. Penelitian 
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tersebut berfokus untuk mengkaji pergeseran fungsi Twitter untuk aktivitas 

prostitusi online, sementara penelitian ini berfokus pada perubahan fungsi sosial 

aplikasi Michat. 
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Tabel 1 Tinjauan Pustaka 

No  Judul Penelitian  Sumber  Persamaan  Perbedaan  

1 Penggunaan Media Online Dalam 

Praktek Sosial Pekerja Seks Komersial 

Penggunaan Media Online 

Dalam Praktek Sosial Pekerja 

Seks Komersial | Jurnal 

Administrasi Publik dan 

Pemerintahan 

Penelitian ini sama-sama mengkaji 

pergeseran penggunaan aplikasi 

online untuk aktivitas prostitusi.  

penelitian tersebut tidak terfokus pada satu aplikasi tetapi 

meninjau fenomenanya secara umum. 

2 MEDIA SOSIAL DAN PROSTITUSI 

ONLINE (Studi Penggunaan Media 

Sosial Sebagai Sarana Amplifikasi 

Prostitusi Online) 

MEDIA SOSIAL DAN 

PROSTITUSI ONLINE (Studi 

Penggunaan Media Sosial 

Sebagai Sarana Amplifikasi 

Prostitusi Online) | Mudjiyanto 

| The Source: Jurnal Ilmu 

Komunikasi 

Penelitian ini sama-sama meninjau 

penggunaan media sosial dalam 

aktivitas prostitusi online.  

Penelitian tersebut tidak berfokus pada media sosial tertentu 

atau pergeseran fungsinya tetapi mengkaji prostitusi online 

dalam skala yang lebih luas 

3 Prostitusi Online di Jejaring Media Sosial 

Twitter Ditinjau dari Alasan Pelaku 

Berdasarkan Teori Pilihan Rasional 

https://jom.fisip.budiluhur.ac.id

/index.php/anomie/article/dow

nload/508/257 

Penelitian ini berfokus pada 

pergeseran fungsi aplikasi Michat. 

Penelitian tersebut berfokus untuk mengkaji pergeseran 

fungsi Twitter untuk aktivitas prostitusi online. 

Sumber: Olahan Penelit

https://www.ejournal.stisipimambonjol.ac.id/index.php/SIMBOL/article/view/84
https://www.ejournal.stisipimambonjol.ac.id/index.php/SIMBOL/article/view/84
https://www.ejournal.stisipimambonjol.ac.id/index.php/SIMBOL/article/view/84
https://www.ejournal.stisipimambonjol.ac.id/index.php/SIMBOL/article/view/84
https://www.ejournal.stisipimambonjol.ac.id/index.php/SIMBOL/article/view/84
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jurnal.usahid.ac.id/index.php/ilmu_komunikasi/article/view/2320
https://jom.fisip.budiluhur.ac.id/index.php/anomie/article/download/508/257
https://jom.fisip.budiluhur.ac.id/index.php/anomie/article/download/508/257
https://jom.fisip.budiluhur.ac.id/index.php/anomie/article/download/508/257
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F. Landasan Teori 

1. Media Baru 

a. Definisi Media Baru 

New Media atau sering diistilahkan dengan media baru 

merupakan istilah untuk teknologi informasi dan komunikasi digital 

yang tersedia secara luas untuk alat komunikasi pribadi. Munculnya 

media baru meruapakan bentuk inovasi media lama yang tidak lagi 

relevan dengan perkembangan teknologi di zaman ini. media-media 

lama seperti majalah, koran, radio, dan televisi tidak kemudian mati, 

tetapi beradaptasi dalam bentuk-bentuk media baru (Nur & Yulianti, 

2023). 

Informasi-informasi dalam media baru disebarkan 

menggunakan internet sebagai basisnya, serta dengan integrasi 

antara suara, teks, dan gambar dalam kontennya. Media baru 

umumnya mencakup berbagai aspek mulai dari hiburan, konsumsi, 

representasi masyarakat virtual, interaksi baru antara teknologi 

media dan pengguna, pengalaman gambaran baru, konsepsi 

interaksi biologis individu dengan teknologi, dan terakhir budaya 

media mencakup industri, kepemilikan, akses, ekonomi, dan 

regulasi. 
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b. Penggunaan Media Sosial 

Mengacu pada (Doni, 2017) media sosial dipahami sebagai 

perangkat dengan basis online yang dignakan untuk berkomunikasi 

atau berinteraksi tanpa harus bertemu secara langsung. Hal ini 

dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dengan 

basis website yang memfasilitasi komunikasi secara tidak langsung. 

Beragam platform media sosial seperti Facebook, Instagram, X, dan 

TikTok menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat modern. 

Platform-platform ini dibangun di atas teknologi internet untuk 

memungkinkan terjadinya interaksi sosial tanpa tatap muka secara 

langsung. 

Perubahan terjadi ketika informasi yang sebelumnya bersifat 

monolog diubah menjadi dialog. Media sosial dipahami sebagai 

sarana yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial secara lebih 

mudah dengan individu lain melalui platform yang dapat diakses 

secara luas. Bagi masyarakat modern, media sosial telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Ketiadaan media 

sosial dapat menghambat aktivitas manusia, mengingat banyak 

aspek pekerjaan saat ini sangat bergantung pada kelancaran proses 

komunikasi melalui media tersebut. (Harahap & Firman, 2021). 
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c. Media Sosial Michat 

Michat merupakan aplikasi chatting atau obrolan yang 

digunakan untuk mencari pengguna Michat di sekitar. Umumnya 

digunakan untuk mencari teman, kerabat, keluarga, ataupun yang 

lainnya. Michat adalah aplikasi hasil pengembangan perusahaan 

Tencent Tiongkok yang dapat digunakan pada berbagai sistem 

operasi mencakup windows, android, dan iPhone.  

Aplikasi Michat bekerja dengan bantuan GPS untuk menentukan 

keberadaan sesama pengguna aplikasi pada jarak 30 km, dengan 

demikian pengguna aplikasi pada rentang jarak tersebut dapat saling 

berkomunikasi (Lukas & Umaternate, 2023). Selain itu juga terdapat 

berbagai fitur yang disediakan oleh para pengembang seperti pohon 

pesan untuk meletakkan pesan yang dapat diinteraksikan oleh 

siapapun ketika mengunjunginya profil, momen yang dapat 

digunakan oleh para pengguna untuk membagikan aktivitasnya di 

profil, dan permainan untuk aktivitas selain obrolan di aplikasi 

(Akhwan, 2023). 

d. Pergeseran Fungsi Sosial Aplikasi Michat 

Pergeseran fungsi dalam penggunaan media sosial merupakan 

hal yang kerap terjadi. Istilah ini merujuk pada penggunaan media 

sosial yang berbeda dengan tujuan awal dibuatnya media sosial 

(Dinillah, 2021). Pergeseran fungsi yang terjadi di aplikasi media 

sosial Michat menjadi platform untuk prostitusi digital merupakan 
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fenomena yang dipandang buruk, bahkan relevan dengan istilah 

penyalahgunaan. Dengan demikian dalam melakukan kajian 

terhadap pergeseran fungsi media sosial Michat, digunakan faktor-

faktor penyalahgunaan beserta memahami penyalahgunaan itu 

sendiri. 

Di sisi lain, penyalahgunaan merupakan tindakan menyeleweng 

untuk melakukan sesuatu yang tidak patut atau menggunakan 

sesuatu dengan cara yang tidak semestinya karena rasa 

keingintahuan terhadap suatu hal yang negatif. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwasanya penyalahgunaan media sosial adalah 

tindakan untuk menyalahgunakan media sosial yang idealnya 

digunakan untuk aktivitas positif seperti mencari informasi dan 

berkomunikasi, tetapi justru disalahgunakan untuk aktivitas lain 

yang buruk (Kadariah et al., 2023). 

Media sosial dengan segala kemudahan dalam penggunaannya, 

rentan untuk disalahgunakan menjadi media untuk berlanjut pada 

aktivitas pornografi termasuk prostitusi. Kemampuan media sosial 

untuk menjadi media informasi mendukung penyebaran konten-

konten pornografi dan pornoaksi yang kemudian dikonsumsi oleh 

masyarakat luas. Aplikasi yang banyak mendapatkan 

disalahgunakan adalah Michat. Hal ini dikarenakan aplikasi Michat 

sering digunakan untuk aktivitas-aktivitas seksual seperti informasi 

pornografi bahkan prostitusi. Tidak sedikit para pelaku prostitusi 
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online yang memanfaatkan aplikasi Michat untuk mendapatkan 

pelanggan dari jarak dekat, sebab aplikasi Michat dinilai aman untuk 

aktivitas transaksi dan membantu pencarian calon pelanggan 

terdekat dengan menggunakan bantuan  alat yang dinamakan dengan 

Global Positioning Sistem (GPS) (Annisa, 2022). 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan 

media sosial antara lain (Tahmidah, 2023) di antaranya: 

1) Akses Internet Tidak Terbatas 

Tidak terbatasnya akses internet dapat mendorong 

terjadinya penyalahgunaan. Sebab akses internet merupakan 

fasilitas utama untuk melakukannya, sehingga 

memungkinkan seorang individu untuk melakukan 

penyalahgunaan. Kemudahan akses ini yang membuat 

penyebaran informasi(baik valid maupun palsu) menjadi 

sangat cepat dan tidak terkendali. Ketika individu memiliki 

konektivitas penuh, mereka lebih mudah mengakses konten 

tanpa filter, termasuk konten pornografi atau aplikasi 

prostitusi seperti Michat. 

Pada MiChat, fitur “People Nearby” memungkinkan 

pengguna menemukan akun lain dalam radius tertentu secara 

real-time tanpa memerlukan hubungan pertemanan 

sebelumnya. Hal ini membuat pengguna dapat mengakses 

calon pelanggan atau PSK secara instan, baik siang maupun 
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malam, di lokasi mana pun yang terdeteksi. Fitur ini awalnya 

dirancang untuk memperluas pertemanan, namun dalam 

praktiknya bergeser menjadi alat pencarian pasangan 

komersial. 

2) Resiko Keamanan Rendah 

Penyalahgunaan media sosial seringkali tidak memiliki 

resiko keamanan pada penggunanya. Dengan demikian tidak 

ada efek jera apapun pada pengguna yang menyalahgunakan 

media sosial. Karakteristik media sosial yang tidak 

terkendali dan mengedepankan anonimitas membuat 

kejahatan digital, termasuk prostitusi online, dapat 

berlangsung tanpa pengawasan yang ketat. 

MiChat memungkinkan pendaftaran akun hanya dengan 

nomor telepon sementara atau email, tanpa verifikasi 

identitas yang ketat. Pengguna dapat menggunakan nama 

samaran dan foto palsu, serta menghapus riwayat percakapan 

kapan saja. Fitur ini menciptakan persepsi keamanan, 

sehingga banyak pengguna berani melakukan transaksi 

prostitusi online tanpa takut terdeteksi pihak berwenang atau 

lingkungan sosial. 

3) Tidak Diperlukan Peralatan yang Rumit 

Peralatan sederhana yang digunakan sehari-hari seperti 

smartphone sudah cukup untuk melakukan penyalahgunaan. 
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Hal ini mempermudah individu yang memang memiliki 

niatan untuk menyalahgunakan, bahkan yang tidak melek 

teknologi, dapat menggunakan media sosial atau aplikasi 

chatting untuk berbagai kepentingan, termasuk aktivitas 

menyimpang. 

MiChat memiliki antarmuka mirip aplikasi perpesanan 

populer seperti WhatsApp, sehingga pengguna baru dapat 

langsung menggunakannya tanpa pelatihan. Proses instalasi 

cepat, ukuran aplikasi ringan, dan fitur utama dapat diakses 

tanpa konfigurasi yang kompleks. Kemudahan ini membuat 

aplikasi dapat dioperasikan oleh berbagai kalangan, 

termasuk mereka yang memiliki literasi digital rendah, 

sehingga memperluas peluang penyalahgunaan untuk 

prostitusi online. 

2. Prostitusi Digital 

Istilah prostitusi digital terdiri dari dua kata yaitu prostitusi dan digital. 

Prostitusi secara khusus mengarah pada aktivitas pelacuran, sementara 

digital merujuk pada penggunaan media digital. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa prostitusi digital adalah aktivitas pelacuran yang dilakukan 

dengan sarana transaksi media digital (Laukon et al., 2024). Dalam hal ini 

aktivitas prostitusi dilakukan secara digital mulai dari promosi awal, 

negosiasi harga, penentuan harga, penentuan waktu dan tempat, sampai 

pada pembayaran. Secara keseluruhan dilakukan secara digital. Merujuk 
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pada Efendi & Apriliani (2020) prostitusi digital dimulai dari seorang 

pelaku atau pelanggan yang mencari layanan dengan memberikan kode 

tertentu seperti foto-foto atau video yang digunakan sebagai bentuk katalog 

(Karo et al., 2018). Kemudian dilanjutkan dengan komunikasi awal untuk 

konfirmasi dan pembicaraan harga. Ketika sudah disepakati harga maka 

kedua pihak menentukan waktu dan tempat dilakukannya aktivitas 

prostitusi tersebut. Terakhir dilakukan pembayaran sesuai kesepakatan 

dengan cara yang disepakati baik itu transfer atau secara langsung (Efendi 

& Apriliani, 2020). 

Prostitusi digital secara khusus menimbulkan permasalahan sosial 

seperti rusaknya masa depan khususnya emosional dan ksehatan, 

penyebarluasan penyakit kelamin, penyakit menular seksual, penyakit kulit, 

bahkan HIV/AIDS, penurunan karier dan pendidikan pada para pelakunya, 

eksploitasi manusia, dan hilangnya otonomi dan kendali. Selanjutnya 

seorang individu dapat terjerumus dalam aktivitas prostitusi digital karena 

berbagai faktor, di antaranya (Laukon et al., 2024). 

a. Ekonomi 

Permasalahan ekonomi seperti pengangguran, 

kemiskinan, dan ekonomi tidak stabil dapat menjadi 

penyebab seorang individu melakukan aktivtias prostitusi 

untuk mendapatkan penghasilan. Bahkan pada kasus-kasus 

tertentu, prostitusi dipandang sebagai cara cepat 

mendapatkan uang untuk mengatasi masalah keuangan. 



 
 

26 

 

b. Masalah Gender 

Ketimpangan dan ketidakadilan gender dalam 

masyarakat dapat mendorong terjadinya prostitusi. 

Khususnya para perempuan seringkali terpaksa melakukan 

aktivitas prostitusi karena kesempatan pendidikan, 

pekerjaan, dan perekonomian yang layak cenderung kurang. 

c. Pelecehan dan eksploitasi 

Pada beberapa kasus, prostitusi online dilakukan dengan 

bentuk eksploitasi seorang individu pada individu lainnya. 

Hal ini bahkan terjadi sejak usia dini, sehingga menyebabkan 

marginalisasi dan kerentanan pada diri korban. 

d. Masalah Sosial dan Psikologis 

Permasalahan seperti gangguan mental, alkohol, dan 

narkoba seringkali menjadi penyebab seorang individu 

masuk dalam aktivitas prostitusi. Kondisi ini dapat 

berdampak pada kemampuan membuat keputusan yang baik, 

sehingga mengambil keputusan yang instan. 

e. Permintaan dan penawaran 

Sesuai hukum ekonomi, permintaan terhadap layanan 

seksual mendorong munculnya penawaran, yang kemudian 

memicu keterlibatan individu dalam praktik prostitusi. 
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G. Kerangka Pemikiran  

Gambar 4 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

                                            Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Perkembangan teknologi informasi memudahkan dalam proses 

berkomunikasi secara tidak langsung menggunakan berbagai media 

sosial. Pelaku prostitusi online di Kota Tasikmalaya memanfaatkan 

perkembangan ini untuk mempermudah mencari pelanggan melalui 

media sosial Michat. 
 

  
  

Media sosial Michat mengalami pergeseran fungsi social oleh para 

pelaku Prostitusi online dengan dijadikan sebagai media untuk mencari 

dan membentuk kesepakatan dengan calon pelanggannya. 

 

  

Faktor pergeseran fungsi Michat 

menjadi penyalahgunaan (Tahmidah, 

2023): 

1. Fitur lokasi terdekat 

2. Anonimitas Risiko Kemanan 

Rendah  

3. Pengoperasian Michat yang 

sederhana tidak Memerlukan 

Teknologi yang Rumit 

  
  

    
    
    

  
  
  

Faktor Prostitusi Digital (Laukon et al., 

2024) 

1. Ekonomi 

2. Masalah Gender 

3. Pelecehan dan Eksploitasi 

4. Sosial dan Psikologis 

5. Permintaan dan penawaran 

  
    
    
    
    
    

  

Gambaran Pergeseran fungsi sosial aplikasi Michat untuk 

aktivitas Prostitusi Digital 

  

Fitur-fitur dalam Aplikasi MiChat (Akhwan, 

2023) 

1. Pengguna Sekitar 

2. Pohon Pesan 

3. Momen 

4. Permainan 
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H. Metodologi Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode kualitatif dipahami sebagai penelitian yang 

menghasilkan data berbentuk narasi atau kategori, yang diperoleh melalui 

teknik seperti wawancara, analisis dokumen, diskusi kelompok terfokus, 

observasi, serta dokumentasi visual berupa foto dan rekaman (Machali, 

2021).   

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan fenomenologi, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. 

Pendekatan fenomenologi memberikan penekanan bahwasanya tindakan 

tertentu didasari oleh motif yang menyebabkan munculnya tindakan 

tersebut. Hal ini umum diistilahkan dengan order to motive. Dengan 

demikian, ketika hendak memahami tindakan seorang individu, motif yang 

menjadi dasar munculnya tindakan tersebut harus ditinjau (Tumangkeng & 

Maramis, 2022). Dalam hal ini peneliti berfokus pada kasus pergeseran 

fungsi sosial aplikasi Michat dalam aktivitas prostitusi digital yang terjaid 

di Kota Tasikmalaya. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian menurut (Soewadji, 2014) adalah individu 

atau objek yang menjadi sumber informasi. Dalam penelitian ini, 

pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive, yakni secara 
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sengaja memilih partisipan yang dianggap paling memahami 

permasalahan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

berdasarkan konteks penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling karena 

informan yang dipilih dianggap memiliki pemahaman mendalam 

mengenai praktik prostitusi online melalui MiChat. Berdasarkan 

kriteria tertentu-yaitu kemampuan memberikan informasi yang 

relevan-peneliti menetapkan dua subjek utama, yakni pelaku dan 

pengguna jasa prostitusi, yang keduanya merupakan pengguna aktif 

dan telah melakukan transaksi melalui aplikasi tersebut.  

Berikut merupakan data subjek penelitian yang merupakan 

pelaku prostitusi online berdasarkan dari penggunaan Michat di kota 

Tasikmalaya (data yang dikumpulkan oleh Penulis sudah 

mendapatkan persetujuan dari pihak yang bersangkutan): 

1) Nama akun  : Ratna                         

Usia   : 22 Tahun    

Pekerjaan saat ini  : Pekerja Seks  

2) Nama akun  : Amel                          

Usia   : 23 Tahun    

Pekerjaan saat ini  : Mahasiswi 

Berikut merupakan data subjek penelitian yang merupakan 

pengguna jasa prostitusi berdasarkan dari penggunaan aplikasi 

Michat:  
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1) Nama akun  : Rizki 

Usia   : 25 Tahun 

Pekerjaan saat ini  : Belum bekerja 

2) Nama akun  : Randi 

Usia   : 27 Tahun 

Pekerjaan saat ini : Karyawan PT. Gudang Garam 

b. Objek Penelitian  

Objek penelitian merujuk pada aspek yang dikaji dari subjek 

penelitian. Dalam studi ini, objek kajiannya adalah penyalahgunaan 

fungsi media sosial MiChat oleh subjek penelitian, yang mencakup 

pola pencarian pelanggan, teknik yang digunakan, bentuk 

komunikasi yang diterapkan, serta berbagai aspek teknis terkait 

praktik prostitusi online.   

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah daya sumber yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

mendalam (depth interview) dengan narasumber mengenai 

pergeseran penggunaan Michat untuk aktivitas protitusi. 

Wawancara dilakukan kepada pelaku dan pengguna jasa 

prostitusi. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian, melainkan 

melalui perantara seperti individu lain atau dokumen tertulis 

(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, metode observasi 

dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperoleh informasi yang relevan terkait dengan 

penggunaan aplikasi MiChat. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

Observasi merupakan suatu proses kompleks yang 

melibatkan unsur biologis dan psikologis, di mana dua 

komponen utamanya adalah pengamatan dan daya ingat 

(Sugiyono, 2021). Melalui observasi ini, data yang ingin 

dikumpulkan mencakup pemahaman terhadap isi dan fitur 

dalam aplikasi MiChat, serta bagaimana terjadinya 

pergeseran fungsi sosial aplikasi tersebut ke arah aktivitas 

prostitusi. 

2) Wawancara  

Wawancara merupakan interaksi antara dua pihak untuk 

saling bertukar informasi dan gagasan melalui proses tanya 

jawab, sehingga memungkinkan terbentuknya konstruksi 

makna atas suatu topik tertentu (Sugiyono, 2021). Dalam 
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penelitian ini, digunakan metode wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara yang berlandaskan panduan 

topik namun bersifat fleksibel dalam pengembangan 

pertanyaan dan pelaksanaannya, berbeda dengan wawancara 

terstruktur yang cenderung kaku.  

Data yang diharapkan dari proses wawancara ini adalah 

memperoleh pemahaman mengenai alasan di balik 

pergeseran fungsi penggunaan aplikasi MiChat menjadi 

sarana aktivitas prostitusi. Melalui wawancara, peneliti 

melakukan wawancara dengan pelaku dan pengguna jasa 

prostitusi online. 

Berikut deskripsi masing masing narasumber dalam 

penelitian ini. Pertama, seorang PSK yang bernama Ratna. 

Saat ini, Ratna bekerja sebagai pekerja seks melalui aplikasi 

Michat, menawarkan jasanya secara independen dan dirinya 

lebih memilih bekerja secara digital dibandingkan 

melakukan prostitusi konvensional di jalanan. Ratna merasa 

bahwa prostitusi online memberikan rasa aman yang lebih, 

karena ia tidak perlu bertemu langsung dengan pelanggan 

dan bisa memilih siapa yang dilayani.  

Kedua, Amel yang merupakan seorang PSK. Amel 

adalah seorang mahasiswi yang beralih ke prostitusi online 

untuk mendapatkan uang tambahan guna membiyayai 
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kuliahnya. Sebelumnya, Amel mengalami trauma dengan 

pacarnya, yang membuatnya merasa tidak aman untuk 

berhubungan secara konvensional. Untuk mengatasi 

kebutuhan tersebut, Amel memilih prostitusi digital dengan 

menggunakan aplikasi Michat. Dia merasa cara ini memberi 

kontrol lebih besar terhadap dirinya, tanpa harus terlibat 

dalam hubungan fisik yang menimbulkan trauma. 

Ketiga, Rizki adalah seorang pria lajang yang aktif 

menggunakan Michat untuk mencari layanan seksual. Ia 

mengaku memiliki dorongan seksual yang tinggi dan 

memilih untuk melampiaskan hasrat tersebut melalui PSK 

online. Meski tidak memiliki penghasilan tetap, Rizki yang 

disingkat menjadi RZ ini tetap memaksakan diri untuk 

membayar layanan tersebut dengan cara berhutang melalui 

pinjaman online.  

Keempat, Randi merupakan pria pekerja yang awalnya 

menggunakan jasa PSK secara langsung di tempat-tempat 

tertentu ketika menerima gaji. Setelah dikenalkan oleh teman 

kantornya, ia mulai menggunakan Michat dan beralih 

sepenuhnya ke prostitusi online karena lebih praktis dan 

minim risiko sosial. 
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3) Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan bentuk pencatatan atas 

peristiwa yang telah terjadi, yang dapat berupa tulisan, 

gambar, maupun karya-karya monumental hasil ciptaan 

seseorang (Sugiyono, 2021). Dokumen yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data pendukung hasil 

observasi dan wawancara. Proses dokumentasi dilakukan 

selama kegiatan observasi dan berlangsungnya wawancara. 

Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat dan 

memverifikasi temuan penelitian. Data yang dikumpulkan 

melalui dokumentasi meliputi tangkapan layar berupa foto 

yang diambil saat peneliti melakukan wawancara dengan 

subjek melalui aplikasi MiChat. 

4. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digagas oleh Miles & Huberman dalam 

(Ardianto, 2010) terdiri dari beberapa tahapan di antaranya: 

a. Reduksi Data   

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dengan cara 

merangkum, memilah, dan menyeleksi informasi yang dianggap 

penting. Proses ini berfokus pada bagian-bagian utama dari data, 

mengidentifikasi tema serta pola, dan mengeliminasi data yang tidak 

relevan. Melalui reduksi, diperoleh gambaran data yang lebih 
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terstruktur, sehingga proses pengumpulan data berikutnya menjadi 

lebih terarah. (Moleong, 2015).  

b. Penyajian Data.   

alam pendekatan kualitatif, data pada umumnya disajikan dalam 

bentuk narasi atau uraian teks yang menggambarkan temuan secara 

deskriptif (Moleong, 2015). Pada tahapan ini, data disusun dan 

disajikan dalam format yang terstruktur agar lebih mudah dipahami 

dan dianalisis. Selain itu juga dicari keterkaitan dengan teori tertentu 

dari pengalaman informan apabila memang ada teori yang relevan. 

Keterkaitan tersebut juga berpengaruh pada penarikan kesimpulan. 

c. Penarikan kesimpulan.   

Setelah seluruh tahapan analisis selesai dilaksanakan, 

kesimpulan penelitian diambil sebagai bentuk akhir dari penelitian. 

Kesimpulan yang sudah disusun kemudian diverifikasi kembali 

untuk memastikan hasilnya. 

5. Metode Keabsahan Data 

Data penelitian berikut dipastikan keabsahannya dengan teknik 

triangulasi data. Mengacu pada (Wijaya, 2019) dipahami bahwasanya 

triangulasi merupakan teknik untuk menguji keabsahan data dengan 

melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah diperoleh. Dalam 

praktiknya, triangulasi sering disebut sebagai proses 'cek dan ricek'. Pada 

penelitian ini, digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu memverifikasi dan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, alat, atau 
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waktu yang berbeda dalam konteks metode kualitatif (Moleong, 2018). 

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti tidak hanya bergantung pada 

wawancara dengan pengguna aplikasi Michat yang terlibat dalam aktivitas 

prostitusi digital, tetapi juga mengumpulkan data dari pihak lain yang 

relevan. Adapun sumber triangulasi dalam penelitian ini adalah: 

a. KH. Cecep Anwar, Ketua Organisasi Kemasyarakatan Islam 

Kota Tasikmalaya yang aktif dalam kegiatan dakwah dan 

penindakan sosial terhadap praktik-praktik penyimpangan moral 

di masyarakat. 

b. Temi Septiana, Perwakilan pada Divisi Aplikasi dan Informatika 

di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota 

Tasikmalaya. 

Pandangan kedua narasumber digunakan untuk mengecek, 

membandingkan, dan memperkuat data yang diperoleh dari narasumber 

utama, terutama dalam hal persepsi keamanan, kemudahan akses teknologi, 

serta dampak sosial dari praktik prostitusi digital melalui aplikasi Michat. 

Melalui wawancara dengan tersebut, peneliti memperoleh perspektif 

dari tokoh masyarakat yang berperan langsung dalam pengawasan sosial. 

Hal ini memberikan dimensi validitas yang lebih kuat terhadap temuan 

lapangan, karena data yang diperoleh tidak hanya berasal dari pelaku, tetapi 

juga dari pihak yang mengamati dan berupaya menanggulangi fenomena 

tersebut secara langsung. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini disusun ke dalam 

bab dan subbab dengan tujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

isi kajian secara terstruktur. Adapun susunan sistematikanya adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan rancangan awal penelitian, yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah. Tujuan penelitian, manfaat penelitian baik 

secara teoritis maupun secara praktis, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan tinjauan terhadap penelitian terdahulu atau kajian 

pustaka dan landasan teori atau kerangka teori dalam penelitian. 

Bab ketiga berisi mengenai Metodologi Penelitian yang memuat jenis 

penelitian dan pendekatannya, tempat atau Lokasi penelitian, informan 

penelitian, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analis data.  

Bab keempat, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 

akumulasi hasil analisis, serta menonjolkan temuan penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai novelty dari penelitian yang sudah diteilit. Juga memaparkan 

beberapa saran kepada berbagai pihak seperti kepada ranah akademik, pihak 

urusan publik atau pemerintahan, dan untuk peneliti dimasa mendatang  yang 

hendak melakukan penelitian dengan konteks yang sama dengan penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di Kota Tasikmalaya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pergeseran fungsi sosial aplikasi Michat dalam aktivtias 

prostitusi digital di Kota Tasikmalaya mengarah pada penyalahgunaan. Hal ini 

dikarenakan penggunaan aplikasi Michat untuk prostitusi tidak sesuai dengan 

tujuan awal dibuatnya aplikasi serta melanggar ketentuan dan panduan 

pengguna. Selanjutnya juga ditemukan bahwa pergeseran fungsi sosial aplikasi 

Michat dalam prostitusi digital di Kota Tasikmalaya kontradiktif dengan 

predikatnya sebagai “kota santri”, visi pemerintah untuk “Mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan kehidupan sosial masyarakat yang religius 

dan berbudaya”, dan penerapan Perda Syariah. 

Terjadinya prostitusi online di Kota Tasikmalaya didorong oleh berbagai hal 

dari sisi pelaku maupun pengguna mencakup Fitur Lokasi Terdekat di MiChat 

Memudahkan Akses Tanpa Batas Waktu, Anonimitas di MiChat Menurunkan 

Risiko Keamanan Pengguna, dan Pengoperasian MiChat yang Sederhana Tidak 

Memerlukan Teknologi Rumit, sehingga memunculkan kondisi seolah Michat 

merupakan pasar bebas yang subur untuk aktivitas prostitusi dengan berbagai 

permintaan dan penawarannya. Faktor-faktor tersebut kemudian diperkuat 

dengan kondisi kota Tasikmalaya yang merupakan daerah termiskin di Jawa 

Barat dengan kesenjangan yang begitu tinggi. 
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Aktivitas prostitusi online di kota Tasikmalaya juga selanjutnya berdampak 

pada perekonomian, pada pelaku meningkatkan kondisi ekonomi, sementara 

pada pengguna meningkatkan hutang. Terjadi pergeseran pandangan gender 

dengan keberdayaan para perempuan pelaku dan laki-laki yang merasa 

mendominasi. Adanya tindakan pelecehan dan kemungkinan eksploitasi pada 

para pelaku, khususnya yang berusia di bawah umur. Munculnya perilaku 

menarik diri dari lingkungan sosial serta memunculkan masalah psikologis 

seperti rasa cemas, takut, tidak puas, menyesal, dan jijik dengan diri sendiri. 

Terakhir munculnya kondisi marketplace untuk aktivitas prostitusi online di 

Kota Tasikmalaya dalam aplikasi Michat karena banyaknya penawaran dari 

pelaku yang terus bertambah dan permintaan pengguna layanan yang tidak 

pernah habis. 

Pendekatan integrasi dan interkoneksi dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa di Kota Tasikmalaya aplikasi Michat dimanfaatkan oleh pelaku dan 

pelanggannya sebagai sarana transaksi seksual, yang mencerminkan 

penyimpangan fungsi teknologi dan degradasi moral digital. Fenomena ini 

seringkali melibatkan eksploitasi terselubung akibat tekanan sosial-ekonomi, 

sebagaimana dilarang dalam QS. An-Nur ayat 33, sehingga tubuh menjadi 

komoditas di ruang digital. Prinsip Islam seperti sadd adz-dzari’ah dan amar 

ma’ruf nahi munkar menekankan pentingnya pencegahan kerusakan moral 

melalui edukasi digital berbasis nilai agama, literasi media, dan intervensi 

kebijakan. 
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B. Saran 

1. Saran Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam 

pengkajian komunikasi digital, khususnya dalam konteks penyimpangan 

sosial akibat penggunaan media berbasis aplikasi. Peneliti sebelumnya di 

bidang Ilmu Komunikasi hendaknya lebih memperluas kajian mengenai 

dinamika komunikasi digital yang terjadi dalam ruang-ruang tersembunyi 

seperti aplikasi pesan instan. Hal ini penting agar dunia akademik mampu 

merespon secara teoritik terhadap fenomena prostitusi online sebagai 

bentuk pergerseran media. 

2. Saran Kebijakan Sosial 

Fenomena prostitusi digital melalui aplikasi seperti Michat menunjukan 

adanya celah dalam sistem pengawasan sosial dan pendidikan moral di 

masyarakat, dan lembaga sosial untuk meningkatkan literasi digital, 

terutama di kalangan remaja dan dewasa muda. Diperlukan pendekatan 

preventif, bukan hanya represif, agar masyarakat tidak semata-mata 

menyalahkan korban atau pelaku, tetapi juga berupaya memhami akar dari 

praktik ini. 

3. Saran Untuk Pemerintah 

Pemerintah daerah, khususnya di Kota Tasikmalaya, perlu lebih tanggap 

dalam merespon prostitusi digital yang semakin tersembunyi namun 

berkembang melalui teknologi. Diperlukan langkah konkrit dengan 
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membentuk team khusus lintas instansi (Dinas sosial, kominfo, kepolisian, 

dan tokoh masyarakat) untuk memantau penyalahgunaan aplikasi digital. 

Program pembinaan dan rehabilitasi yang humaris bagi para pelaku, baik 

PSK maupun pengguna jasa, dengan melibatkan psikolog, konselor, dan 

tokoh agama. Peningkatan literasi digital di sekolah dan kampus melalui 

kurikulum atau pelatihan khusus agar generasi muda memiliki kesadaran 

etis dalam bermedia sosial. 

4. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah narasumber dan 

cakupan wilayah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk: Melibatkan lebih 

banyak narasumber dari berbagai daerah guna memperoleh gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai praktik prostitusi digital di Indonesia. 
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